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Abstract 
Freedom of learning is a condition of learning students in a comfortable environment. 

Freedom of learning is a form of implementation of the values that shape the character of 

the nation starting from the improvement of the education system and learning methods. 

The challenge of a mathematics teacher to make mathematics learning fun and students 

are not afraid and study mathematics diligently, teachers must be able to realize 

comfortable, fun, and interesting learning, which characterizes the era of independent 

learning.  The purpose of this study is to explain the process of learning mathematics in 

the era of independent learning so that students can be comfortable learning and the 

character of students improves. The method used is a descriptive research method. The 

test subjects were 10 students in class XI of SMK Penerbangan AAG Adisutjipto with a 

focus on the material "Matrix". The data collection instrument used is a questionnaire or 

questionnaire. The results showed that students in learning use the inquiry learning model 

in the good / comfortable category, so that the inquiry learning model can be applied in 

the era of independent learning. 
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Abstrak 
Merdeka belajar adalah kondisi belajar siswa dalam lingkungan yang nyaman. Merdeka 

belajar merupakan salah satu bentuk implementasi nilai-nilai pembentuk karakter bangsa 

dimulai dari pembenahan sistem pendidikan dan metode belajar. Tantangan seorang guru 

matematika untuk membuat pembelajaran matematika menyenangkan dan siswa tidak 

takut serta rajin belajar matematika, guru harus mampu mewujudkan pembelajaran yang 

nyaman, menyenangkan, dan menarik, yang menjadi ciri dari era merdeka belajar. Tujuan 

penelitian ini adalah menjelaskan proses pembelajaran matematika di era merdeka belajar 

sehingga siswa dapat nyaman belajar dan karakter siswa meningkat. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Subjek uji coba adalah 10 siswa pada 

kelas XI SMK Penerbangan AAG Adisutjipto dengan fokus materi “Matriks”. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau kuesioner. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa dalam belajar menggunakan model pembelajaran inquiry 

dalam kategori baik/nyaman, sehingga model pembelajaran inquiry dapat diterapkan di 

era merdeka belajar. 

 

Kata Kunci: Merdeka Belajar, Pendidikan Karakter, Pembelajaran Matematika. 

 

 

1. Pendahuluan 
 

Perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat menuntut kita untuk siap 

menghadapi perubahan dunia khususnya dalam bidang pendidikan, salah satunya adalah 

Society 5.0 (Anggreini & Priyojadmiko, 2022). Era Society 5.0 menuntut kita untuk dapat 
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beradaptasi dengan teknologi saat ini, internet tidak hanya untuk data tetapi juga untuk 

kehidupan, saat ini semua teknologi menjadi bagian dari manusia dan perkembangan teknologi 

(Ismaya et al., 2021). Pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan era Society 

5.0 yaitu peningkatan kualitas SDM, sehingga diperlukan pendidikan mengenai kecakapan 

hidup abad 21 yang juga dikenal dengan 4C (Creativity, Critical Thinking, Communication, 

Collaboration), secara esensial tujuan pendidikan sangat erat kaitannya dengan 

pengembangan kualitas karakter kepribadian seseorang (Birsyada & Siswanta, 2021). Secara 

umum pendidikan karakter memiliki beberapa fungsi, antara lain mengembangkan potensi 

dasar manusia agar menjadi pribadi yang baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik. Oleh 

karena itu, peran guru sangat penting dalam mengembangkan karakter positif siswa. Untuk 

menunjang keberhasilan dalam pengembangan karakter yang baik adalah dengan 

mengintegrasikan pendidikan karakter pada semua mata pelajaran termasuk matematika 

(Usmawati, 2020).  

Konsep pembelajaran matematika adalah proses interaktif antara guru dan siswa dalam 

mengembangkan model pembelajaran berpikir dan logis yang telah dibuat oleh guru dengan 

menggunakan metode agar pembelajaran matematika lebih berkembang dan tumbuh secara 

optimal, siswa mampu belajar secara lebih efektif dan efisien. Ukuran keberhasilan 

pembelajaran bukan hanya hasil prestasi di sekolah, tetapi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan dan mengembangkan apa yang dipelajari kemudian diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Anggreini & Priyojadmiko, 2022). Matematika merupakan salah satu 

ilmu yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Matematika sebagai salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah turut andil dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

dan membangun bangsa Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif dan berwawasan. Siswa 

membutuhkan matematika untuk memenuhi kebutuhan dunia nyata, dan memecahkan 

masalah. Masih banyak siswa yang menganggap matematika itu sulit dikarenakan sebelumnya 

siswa sudah memiliki rasa takut, tidak bersemangat untuk belajar sehingga akhirnya malas 

untuk belajar matematika. Salah satu materi matematika yang masih sulit dipahami siswa 

adalah matriks, hal tersebut dikarenakan matriks memerlukan pembelajaran dengan 

pemahaman konsep operasi perkalian matriks (Fauziah et al., 2016). Hal inilah yang 

menjadikan sebagai tantangan seorang guru matematika untuk membuat pembelajaran 

matematika menyenangkan dan siswa tidak takut serta rajin belajar matematika. Dengan 

demikian, guru dituntut untuk berinovasi dalam pembelajaran. Tujuannya untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika, siswa menjadi lebih senang dan bersemangat, 

merasa nyaman dan tidak takut untuk belajar matematika (Manik et al., 2022). 
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Dengan hadirnya merdeka belajar dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, merdeka belajar bertujuan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang tidak terbatas pada kurikulum sekolah yang ada (Anggreini & 

Priyojadmiko, 2022). Nadiem Makarim menyatakan bahwa kurikulum merdeka belajar 

merupakan pengembangan dari implementasi dari kurikulum darurat yang dicanangkan dalam 

merespon pandemi Covid-19, setiap sekolah memiliki kebebasan untuk melaksanakan 

program tersebut. Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam merdeka belajar adalah 

kemerdekaan berpikir, dan kemerdekaan berpikir harus terlebih dahulu dipraktikkan oleh para 

guru sebelum diajarkan kepada para siswa (Arjanto, 2022). Merdeka belajar merupakan 

sebuah gagasan yang membebaskan guru dan siswa untuk mendefinisikan sistem 

pembelajaran (Ainia, 2020). Tujuan dari merdeka belajar adalah untuk menciptakan 

pendidikan yang menyenangkan bagi siswa dan guru, karena pendidikan di Indonesia selama 

ini lebih menitikberatkan pada aspek pengetahuan daripada aspek keterampilan. Merdeka 

belajar merupakan salah satu bentuk implementasi nilai-nilai pembentuk karakter bangsa 

dimulai dengan perbaikan sistem pendidikan dan metode pembelajaran. Konsep merdeka 

belajar sendiri berkaitan dengan teori belajar konstruktivis. Dalam perspektif konstruktivis, 

siswa mengkonstruksi pengetahuan sebagai hasil interaksi dengan pengalaman dan objek yang 

ditemui. Hal ini sesuai dengan matematika yang sangat erat dengan kaitannya dengan 

pemecahan masalah. Dalam pembelajaran konstruktivis, siswa bebas mengkonstruksi sendiri 

pemahamannya terhadap materi yang dipelajarinya sehingga dalam prosesnya siswa akan 

lebih senang dan tertarik (Naufal, 2021). Merdeka  belajar  mendorong  terbentuknya  

pemikiran yang mandiri,  yakni guru dan siswa dapat dengan bebas dan gembira menggali 

pengetahuan, sikap dan keterampilan di lingkungannya (Daga, 2021). Hakikat merdeka belajar 

adalah adanya kebebasan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Kebebasan tersebut 

selama ini belum dialami oleh guru dan siswa, karena guru lebih banyak terlibat dalam 

pengerjaan adminstrasi pendidikan dan pembelajaran. Guru juga kurang memahami konsep 

dan  perannya dalam kebijakan merdeka belajar, penerapan kebijakan merdeka belajar 

mendorong peran guru baik dalam pengembangan kurikulum maupun dalam proses 

pembelajaran (Daga, 2021). Adanya penilaian di era merdeka belajar berarti guru menjadi 

perantara dalam mencapai tujuan pendidikan. Guru dapat memahami tujuan dan fungsi 

penilaian pembelajaran yang baik. Selanjutnya, guru dapat mencapai pembelajaran yang 

nyaman, menyenangkan, dan menarik, yang merupakan ciri dari era merdeka belajar (Izza et 

al., 2020). Oleh karena itu, untuk membawa sistem pendidikan nasional kembali pada hakikat 

undang-undang dengan memberdayakan sekolah, guru dan siswa bebas berinovasi, belajar 
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mandiri dan kreatif, kebebasan berinovasi ini harus dimulai dari  guru  sebagai  penggerak 

pendidikan nasional (Sherly et al., 2020).  

Namun, selama ini seringkali pembelajaran matematika masih didominasi oleh pengenalan 

rumus-rumus serta konsep-konsep secara verbal, tanpa ada perhatian yang cukup terhadap 

pemahaman siswa (Hasratuddin, 2013). Hal ini mengakibatkan tujuan utama kebijakan 

merdeka belajar tidak dapat terwujud yakni menjadikan kualitas SDM yang unggul, berdaya 

saing, dan berkarakter mulia. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan proses pembelajaran 

matematika di era merdeka belajar sehingga siswa dapat nyaman belajar dan karakter siswa 

meningkat, senang dan tertarik dengan matematika. 

 

2. Metode Penelitian 
 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 

metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subyek yang diteliti secara 

objektif, dan bertujuan menggambarkan fakta secara sistematis dan karakteristik objek serta 

frekuensi yang diteliti secara tepat (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018).  

Penelitian ini dirancang mencakup tiga tahapan, yaitu: 1) persiapan perangkat pembelajaran, 

2) uji coba pembelajaran yang sudah didesain, 3) evaluasi dan perbaikan. Tahapan ini seperti 

ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian 

 

Dari gambar 1 dapat dijelaskan, pada tahap 1 peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran 

yang akan dipergunakan untuk proses pembelajaran. Berdasarkan definisi dari merdeka belajar  

yang dapat mendorong  terbentuknya  pemikiran yang mandiri, yakni guru dan siswa dapat 

dengan bebas dan gembira menggali pengetahuan, sikap dan keterampilan di lingkungannya 

(Daga, 2021), maka guru menggunakan model pembelajaran inquiry. Model pembelajaran 

inquiry merupakan suatu model pembelajaran dengan pendidik merupakan fasilitator yang 

bertugas mendampingi siswa menemukan permasalahan yang diberikan. Jadi dalam model 

•Persiapan 
perangkat 
pembelajaran

Tahap 1

•Uji coba pembelajaran 
yang sudah didesain 

Tahap 2
•Evaluasi 
dan 
perbaikan

Tahap 3
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pembelajaran inquiry dapat membuat siswa bisa mencari dan menyelidiki suatu masalah 

dengan cara yang sistematis, kritis, dan logis. Model pembelajaran inquiry dapat diterapkan 

untuk menumbuhkan aspek keterampilan (Mawardi & eka Pratiwi, 2020). Model 

pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh 

dalam proses pembelajaran, dapat menyelidiki permasalahan yang ada dan menemukan sendiri 

solusi dari masalah tersebut (Ulandari et al., 2019). Hal ini diharapkan membuat pembelajaran 

matematika menyenangkan dan siswa tidak takut serta rajin belajar matematika. Tahap 2, 

peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan desain yang telah dibuat, yakni 

sesuai sintak dari inquiry antara lain: 1) orientasi, 2) merumuskan masalah, 3) mengajukan 

hipotesis, 4) mengumpulkan data 5) menguji hipotesis,  dan  6) merumuskan kesimpulan 

(Izzatin & Nurmala R, 2018). Tahap 3, peneliti melakukan evaluasi dan perbaikan proses 

pembelajaran. Evaluasi berupa penyebaran angket ke siswa berkaitan dengan kenyamanan 

siswa selama pembelajaran. Angket berisi 10 pernyataan siswa antara lain: 1) Saya merasa 

nyaman belajar dengan mencari tahu sendiri materi, 2) Saya merasa nyaman jika belajar secara 

berkelompok, 3) Saya merasa nyaman belajar dengan kegiatan eksplorasi materi tidak hanya 

dari buku tapi dari sumber-sumber lain termasuk melalui internet, 4) Saya merasa nyaman 

belajar di dalam maupun luar kelas, 5) Saya merasa nyaman belajar dengan mendesain proses 

untuk mendapatkan solusi dalam menyelesaikan permasalahan, 6) Saya merasa nyaman 

belajar dengan menguji hipotesis karena menjadi lebih paham terhadap materi, 7) Saya merasa 

nyaman belajar karena lingkungan belajar tidak monoton, 8) Saya merasa nyaman selama 

proses belajar, 9) Saya merasa nyaman belajar dengan mempresentasikan hasil, 10) Saya 

merasa nyaman belajar dengan menarik kesimpulan secara bersama-sama (Ambarsari, 2015). 

 

Subjek penelitian adalah 10 siswa pada kelas XI SMK Penerbangan AAG Adisutjipto dengan 

fokus materi “Matriks”. Instrumen pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang 

berperan dalam kelancaran dan keberhasilan suatu penelitian. Dalam penelitian ini instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner 

penelitian adalah suatu cara atau teknik pengumpulan data dalam penelitian dengan 

menggunakan daftar pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden penelitian 

(Salmaa, 2021).  

 

Teknik analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Dari lembar angket akan 

diperoleh penilaian terhadap kenyamanan proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan 

pernyataan atau kriteria yang ada dalam angket. Penilaian tersebut akan diberi skor untuk 
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menentukan klasifikasi tingkat kenyamanan proses pembelajaran yang telah dilalui, 

sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1. Proses pembelajaran dikatakan nyaman dan 

menyenangkan jika tingkat kenyamanan (𝑥̅ ) minimal dalam kategori baik. 

 

Tabel 1. Klasifikasi tingkat kenyamanan proses pembelajaran(Widoyoko, 2022)  

Interval Klasifikasi 

𝑥̅ > 42 Sangat Baik/Nyaman 

34 < 𝑥̅ ≤ 42 Baik/ Nyaman 

26 < 𝑥̅ ≤ 34 Cukup Baik/ Nyaman  

18 < 𝑥̅ ≤ 26 Kurang Baik/ Nyaman 

𝑥̅ ≤ 18 Sangat Kurang Baik/ Nyaman  

 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan model pembelajaran inquiry di kelas XIAM1 SMK 

Penerbangan AAG Adisutjipto, proses pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan, 

siswa melalui proses pembelajaran tanpa ada tekanan. Awal pembelajaran, peneliti/guru 

mengawali dengan membentuk kelompok dan menentukan persoalan yang ingin didalami 

yaitu materi matriks (tahap orientasi dan merumuskan masalah). Langkah berikutnya siswa 

mengajukan jawaban sementara tentang matriks (membuat hipotesis). Selanjutnya siswa 

mencari dan mengumpulkan informasi untuk membuktikan hipotesis dari berbagai sumber 

(mengumpulkan data). Data yang sudah dikumpulkan dianalisis untuk membuktikan hipotesis 

apakah benar atau tidak (menganalisis data) dengan cara mempresentasikan dan didiskusikan 

bersama kelompok yang lain. Langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan secara 

bersama-sama (semua kelompok terlibat aktif). Karakter siswa yang muncul pada proses 

pembelajaran ini antara lain mandiri, bertanggung jawab, rasa ingin tahu, saling menghargai, 

berpikir kritis, kreatif dan percaya diri. Setelah proses pembelajaran selesai, peneliti/guru 

memberikan angket kepada 10 siswa dari kelas tersebut untuk dapat diisi, dan hasilnya 

dianalisis untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat 

membuat siswa merasa nyaman. 

Hasil angket kenyamanan siswa dalam belajar disajikan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil angket kenyamanan siswa dalam belajar 

Responden 
Pernyataan 

∑𝑆𝑘𝑜𝑟 Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

R-1 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 43 
Sangat 

Baik/Nyaman 

R-2 1 1 5 5 5 3 3 3 2 3 31 
Cukup 

Baik/Nyaman 

R-3 3 2 4 5 4 4 4 3 3 3 35 Baik/Nyaman 

R-4 3 4 5 5 4 4 4 4 3 5 41 Baik/Nyaman 

R-5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 44 
Sangat 

Baik/Nyaman 

R-6 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 Baik/Nyaman 

R-7 2 4 3 4 3 3 3 4 3 5 34 
Cukup 

Baik/Nyaman 

R-8 5 5 5 2 5 3 3 3 2 5 38 Baik/Nyaman 

R-9 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 Baik/Nyaman 

R-10 2 3 2 3 4 3 3 2 2 5 29 
Cukup 

Baik/Nyaman 

Jumlah Skor Total 378 

Rata-rata 37,8 

Prosentase 75,6% 

Kategori Baik/Nyaman 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa skor rata-rata total dari penilaian siswa adalah 37,8 

dengan prosentase 75,6%, dan berdasarkan tabel 2 dapat juga dilihat pada pernyataan 1 dan 2 

ada satu siswa yang memberi skor penilaian 1, yang berarti siswa tersebut merasa kurang 

nyaman jika harus mencari tahu sendiri materinya dan belajar secara berkelompok. Tetapi 

secara keseluruhan, skor tersebut jika disesuaikan dengan tabel 1/tabel klasifikasi tingkat 

kenyamanan, maka dapat ditunjukkan bahwa siswa dalam belajar menggunakan model inquiry 

dalam kategori baik/nyaman. Hal ini berarti pembelajaran menggunakan model inquiry dapat 

membuat pembelajaran matematika menjadi menyenangkan, siswa tidak takut lagi belajar 

matematika, dan siswa merasa nyaman belajar matematika. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

penelitian Wandini et al. (2022) yang menyatakan bahwa salah satu solusi agar pembelajaran 

menjadi menyenangkan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran inquiry. Ketika guru 

dapat membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan, siswapun dapat merasa nyaman, 

dapat fokus dalam proses pembelajaran berlangsung, dan siswa tentu tidak akan merasa bosan. 

Pada tahun 2014 juga pernah dilakukan penelitian oleh Sumia yang menyatakan bahwa 

peningkatan kualitas belajar yang menyenangkan dapat dilakukan melalui model 

pembelajaran inquiry. Kondisi ini sesuai dengan harapan dari pembelajaran matematika di era 
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merdeka belajar yaitu kondisi belajar siswa dalam lingkungan yang nyaman. Merdeka belajar 

yang dicetuskan oleh pemerintah meliputi 4 kebijakan yaitu ujian sekolah berstandar nasional 

yang diselenggarakan oleh sekolah, asesmen kecakapan minimum dan survei karakter, 

penyederhanaan RPP, dan sistem zonasi penerimaan siswa baru. Sebagai sebuah kebijakan, 

merdeka belajar bermakna bagi siswa dan guru yaitu merdeka berpikir, merdeka berinovasi, 

belajar mandiri dan kreatif, merdeka untuk kebahagiaan. Lahirnya kebijakan merdeka belajar 

memunculkan peran guru dalam implementasinya yang meliputi guru penggerak, fasilitator 

pembelajaran, guru inovatif, guru berkarakteristik sebagai guru, guru kreatif dan mandiri. 

Akhirnya merdeka belajar membawa kemerdekaan dan kebahagiaan bagi siswa dan guru 

dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan kebijakan merdeka belajar (Daga, 2021). 

Kebijakan merdeka belajar yang tidak bersifat kaku dan mengikat (fleksibel) diharapkan dapat 

mengatasi keragaman kondisi, tantangan dan permasalahan pendidikan yang berbeda antar 

sekolah dengan strategi penyelesaian yang berbeda (Sutanto, 2020). Materi matriks yang 

semula dirasa sulit oleh siswa, setelah melalui proses pembelajaran ini, siswa merasa nyaman 

yang berakibat pemahaman terhadap materi menjadi lebih mudah. 

 

4. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran inquiry berjalan secara efektif yang dapat membuat siswa merasa nyaman dalam 

belajar, khususnya belajar pada materi matriks. Sehingga model pembelajaran inquiry dapat 

diterapkan di era merdeka belajar. Seorang guru harus mampu menghadirkan situasi belajar 

yang menarik, nyaman, dan memaksimalkan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti model pembelajaran lain untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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